BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Karakteristik Sampel Awal

Tahap awal _d i parameter surfaktan,

chemical oxygen demand (iO%iiogicﬁgMd (BOD), kekruhan, pH, dan

suhu pada a h [aundry. Hal ini dilakukan untuk- meng&ui onsentrasi dari
ameter yang terkandung dalam air baku limb%l ry. Data hasil

pengujian ¢ Qigunakan untuk perba oan akhir seberaia ésar penurunan

masing- ma

konsentaras apat dilakukan

konsentrasi

nama COD
sampel (mg/L)
sampel
awal >13,6
Berdasarkan Tabel 3.1 kondisi pada kondisi
yang norma dengan baku
mutu dikare i i 13 limbah hasil ian/ pertama yang
secara teori 1Liki rfakt hogi. Berdasarkks ersebut dapat

simpulkan bahw oleh kandungan

kimia (tinggi i dari 0,2-0,4.
ng terdapat pada
deterjen. Berdasarkan kondisi tersebut, pengolahan yang sebaiknya dilakukan ialah

secara kimia dan/atau fisik.

3.2 Tahapan penelitian

Tahapan penelitian berisi semua tahapan yang akan dilakukan selama penelitian
berlangsung. Tahapan tersebut disajikan dalam bentuk flow chart. tahapan-tahapan yang
akan dilakukan dapat terlihat pada Gambar 3.1.
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Mulai

v

Identifikasi
magalah

Persiapan alat

Data primer yang digunakan adalah data hasil pengujian yang dilakukan,
sedangkan data sekunder yang dibutuhkan ialah baku mutu, komposisi limbah laundry.
Data tentang baku mutu dan komposisi, didapatkan dari jurnal, peraturan pemerintah.

Pengolahan data dilakukan menggunakan metode kuantiatif dan kualitatif, dimana
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menggunakan angka dan diagram untuk menggambarkan hasil uji dan juga

menggunakan kalimat penjelas untuk melengkapi penjelasan selain angka dan diagram.

3.3 Tahapan alat laundry filter 1.0
Alat laundry filter 1.0 memiliki 3 tahap pengolahan, terdiri dari tahap pre-

treatmment, main-treatment dan post-treatment. Pembagian dilakukan sesuai dengan

kebutuhan pengolahai 1.0 ditampilkan pada

Gambar 3.2, kemudian tahiagnl ada w Mment pad

alat laundry filter
1.0 di tampi pada Gambar

S JUNIVERSITA

,
Tjuk, pasir halus, Pre-treatment

arang aktif, pasir > (reaktor kontinyu)
kasar, kerikil \

¥

uji

Gambar 3.3 Flow chart tahap pre-treatment
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kemudian untuk running reaktor, dilakukan 2 metode, yaitu batch dan kontinyu.
Metode kontinyu dibagi lagi menjadi 2 cara,cara A dan cara B untuk lebih jelas
tahapnya dapat dilihat pada Gambar 3.4.

Air limbah

Penyinaran selamagai
mengalir

Gambar 3.4 Flow chart running reaktor
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Kemudian untuk tahap running reaktor B dapat dilihat pada flow chart di bawah.

Air limbah
Dialirkan dengan debit 1,94x1076 =

Ambll sampel setiap 10 memt

*YLY.

‘ Eak penampung | S - Ambil sampel dan uji

fotokatalis . nbil sampel setiap
" sebanyak 7 kali d
i ﬁ;ak penampung

bil sampel d @]

' W‘_ el mbi pel setiap 10 menit
ak 7 kali dan

Z Bak penampung

Buang J

3.4 Desain Reaktor

Reaktor dibuat menggunakan bahan stainless steel dengan ketebalan Imm,
kemudian di cat agar tidak terjadi karat. Dimensi reaktor PxLxT (140cm X 30cm X

75cm). Desain reaktor secara jelas dapat dilihat pada Gambar 3.6.
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Pasir 15icm

er 1.0

pengola berbeda. Box

imensi dari unit

NOaN

(I) merupak ogi filtra

x 30 cm x nlai dari seb

filrasi sebes

=
-
2
=
o
o
=

n flow akan mele Iter dengan sus , pasir halus,

air akan secaradow

pasir kasar, arang aktif, dan kerikil).
=]

tujuan agar eZhan dapat berlar

jjuk, n wati pasir halus

G g@n menjadi lebi

disusun dengan rsebut dengan

an baik. Air lim nasuk melewati

perlambatan aliran. Hal tersebut dapat

iran air yang | an membuat

V.

ukuran besar
diletakkan di bagian bawah agar tidak keluar mengikuti airr melalui pipa outlet.

Setelah melewati media filter, air limbah akan masuk pada box (2) melalui pipa
% inch. Box (2) merupakan tahap main-treatment yang menggunakan teknologi
fotokatalis. Pada bagian penutup terdapat 1 buah lampu UV-C 15 watt yang berfungsi
sebagai penyinaran. Dasar reaktor dibuat miring setinggi Scm agar air dapat mengalir
ke tahap selanjutnya. Setelah melewati unit main-treatment, limbah akan dialirkan ke

tahap terakhir yaitu post-treatment (box 3) menggunakan teknologi adsorbsi. Media
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yang digunakan pada teknologi adsorbsi berupa karbon aktif dan zeolit. Outlet dari
reaktor berada disebelah kiri setelah tahap post-treatment menggunakan pipa ukuran %
inch.

Reaktor ini memiliki beberapa kelebihan dan kekurangan. Kelebihan dari reaktor
ini yaitu memiliki daya tahan yang baik karena terbuat dari stainless steel yang tahan

terhadap cahaya matahari dan juga tahan terhadap air, memiliki konstruksi ang kokoh.

Kekurangan dari rea i yaitu ineiiii ar sehingga susah untuk
mobilisasi rea peletak!m Soﬁ:‘y kurang tépat karenagberada tidak pada
dasar reaktoufsehingga air tidak sep ad Mir kely tersebut dapat
menyebabke nya akumulasi polutan pada tiap tahap.

nls n agar limbah

G aqliran ditentukan un apatkan aliran ya
yang tersedia |

Rumus unt 1 di [ SIovege ' Williarnz

1,94x
1
d k]
d =3,18 x1073im a g atau 0,12 incb
Jadi untuk dapatks pipa 0,12 1 nipa pasaran Y inch

dengan bukaan’,pada, pipa=l /4= dari pipa, me an’” aliran yang
diinginkan e angkan untuk

mencari kecepatan air menggunakan rumus seperti berikut :

v _e
A

Alas (A) =PxL =30 cm x 30 cm = 900 cm? atau 0,9 m?

6 m3

1,94x10~
kel =2,15x107¢ =

Kecepatan (V) = o3
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3.4.1 Tahap Pre-Treatment

Tahap awal proses yang terjadi pada reaktor filter laundry ialah pre-treatment,
tahap ini dilakukan guna mengurangi beban pengolahan pada proses main-treatment.
Pre-treatment menggunakan metode filtrasi.Pada penelitian ini menggunakan 2 variasi

ketebalan media. Media yang digunakan ialah pasir halus atau pasir sungai, pasir silika,

arang aktif, kerikil, 1juk Ocm; 10cm; 15cm; 10cm)

emudla riasi ketebalan 2

yang kemudian_se anjutny $ len ariasi :
sebesar (5¢ ; 15cm; 1 yan iasi B. Variasi

Air li
air akan mele Iter, partikel-
partikel ya akan terserap
oleh arang 4 meggunakan
media berikut:

ah media filter ya s penjernihan

na pasir dinilai ekono
l—

Zdia filter. Pada
I 0, CaO. Senya

h kandungan SiO2,

api tidak semu dapat dipakai

asir memiliki su mia anta lain

enting dalam pas ai media filter

arena Si02 yan memberikan

rupakan pasir

sal dari i gn_eml‘hjiia 391(0 bg

Arang aktif atau karbon aktif adalah material yang berbentuk bubuk atau

yan

butiran yang berasal dari material yang mengandung karbon misalnya batu bara,
dan tempurung kelapa. Arang aktif dapat mengadsorpsi gas dan senyawa-
senyawa kimia tertentu atau sifat adsorpsinya selektif (melakukan pemilihan),
tergantung pada besar atau volume pori-pori dan luas permukaan. Daya serap
arang aktif sangat besar, yaitu 25-100% terhadap berat arang aktif. Kegunaan

dari arang aktif adalah sebagai bahan penghilang bau , warna, dan resin dalam
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air di rumah tangga (Kumalasari, 2011). Arang aktif yang digunakan berasal
dari tempurung kelapa. Arang yang digunakan berupa arang yang sudah aktif.
Arang aktif memiliki luas permukaan yang sangat besarl,95x 10°m?kg!,
dengan total volume pori sebesar 10,28x10*m3mg?* dan diameter pori rata-rata
21,6 A°, sehingga sangat memungkinkan untuk dapat menyerap adsorbat
dalam jumlah yang banyak (Allport, 1997). Arang aktif diperoleh di toko yang

telah memiliki senti S bahwa media yang digunakan

disi aktl‘ @1ehtlfmnMeroleh daristoko Bratachem.

iliki fungsi sebagai penahan partlkel -pa besar dalam air.

&

pasir juga diguung k menahan medi ¢ yang beradda

gar tidak terb ar melalui pip Kerikil yang

emiliki pg 5a digunakﬁ) ai filter air.

akan se@ asa n aren, emiliki warna

“@?‘Eﬁ

ERS

mamp? "ﬁl.w,uﬁ pada aigl limbah. Ijuk juga
ebagai pe er agar tida percampuarn

ia filter. Jjuk ya berasal dari p en, tidak ada

i;a

an setelah pengu 3 t. [juk dicuci terlebih dahulu untuk

kan kotoran yang pada serat.

dia ditampilkan pada Ga 34.

=

juk
10 cm ii o : pasir kasar
15 em L] arang sk
I p—
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ketebalan B

5 cm
5cm ijuk

pasir halus
25 cm
15 cm 3 Rt - | pasir kasar
W0em | [T arang aktif

atkan hasil yang rm an yang baik.
Media filte dicuci terlebih d i i :
media terse epas, tujuan yan 1ala benar-benar
kandungan darivh dia . icuci dimasukkan

persiapan yang dilakukan yaitu memastikan lampu dapat menyala dengan baik,

kemudian memastikan posisi lampu berada pada posisi yang diinginkan. Untuk tahap
post-treatment, persiapan yang dilakukan yaitu mencuci media adsorbsi. Tujuannya
sama dengan pencucian media filter pada pre-tracatment. Berdasarkan volume unit
filtrasi, dapat diketahui debit pengolahan limbah laundry dalam sekali pengolahan.
Debit yang mampu diolah sebanyak 63L.
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3.4.3 Running Reaktor

Setelah dilakukan uji pendahuluan, tahap selanjutnya yang dilakukan ialah
running reaktor. Running reaktor dilakukan untuk mengetahui kinerja reaktor secara
keseluruhan, mulai dari pre- treatment sampai post treatment. Komposisi terbaik dari
masing-masing tahap akan dipilih untuk digunakan dalam running reaktor. Running
reaktor dilakukan sebanyak 2 tahap, tahap pertama yaitu pengujian secara batch,
kemudian tahap kedua's a ko 1. oujian secara kontinyu dilakukan dengan 2
yertama ya*.l Sa&nAaMara langsur
: wudian melakukan pengambilan sampel pJ pi
¢ Y

aitu mengalirkan air secara terus mene dan melakukan

cara, cara yang melewati ketiga

unit pengola outlet reaktor,

cara yang
pengambilar t pengolahan.
trol. Kontrol
asmengetahui k PO um masulmu selanjutnya.

ch dan{Kentinyu ada unitf main-tre t, jika batch air

cm:/akukan ¢ sedangka ra kontinyu, air
akan mengza ati unit : ey a penyin elama melewati

unit main-tre lwsaja. m
3.5 Metod 12 m
berapa standar acttan y.
k)

iah ]

Setelah mel
dilakukan

vatimsatu unit pengol | di_tampung seb

s@al sebanyak 7 kali ap M) menit pada tiap- 1ai uf

Perbedaan 4

akan ditaha

1g ada. Acuan

rzrlj‘an pengujian, d
ake pilakn pada Ta

secara spektrofotometri

3 Ph Uji pH menggunakan alat pH meter SNI 06-6989.11-2004
4 Suhu Thermometer SNI 06-6989. 23-2005.
5 Kekeruhan Turbidimeter SNI 06-6989. 25-2005.

6  Surfaktan Uji kadar surfaktan anionik dengan SNI 06-6989.51-2005
spektrofotometer
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3.6 Pengolahan Data

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah secara kuantitatif
dan kualitatif. Pendekataan kuantitatif diperlukan untuk mengetahui angka, persenan
dan diproyeksikan dalam bentuk diagram agar mempermudah dalam menganalisi hasil
akhir. Sedangkan metode kualitatif digunakan untuk mempresentasikan hasil
pendekatan kuantitatif dalam bentuk uraian yang berisikan penjelasan-penjelasan dari

hasil yang didapatkan. D g dipe i-hasil-pemeriksaan laboraturium diolah

secara manual de 1sajika!d$bttuk As rapal,besar pentunan konsentrassi
surfaktan, D, BOD, Kekeruhan™ setelah dilakukan® pengcyan dengan filtrasi
3.7 : iti

: Itas teknik s perencanaan

jurusan te i ‘ an Kaliurang Km

multimedia

dibuat sendiri. w sabun yang dig
botol sabun, 10" air, dan 20 lembar
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